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INTISARI 

 

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, struktur baja telah banyak digunakan 

dalam pembangunan gedung, jembatan dan banyak struktur lainnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis sambungan pelat dasar kolom pada kondisi momen biaksial atau 

dengan sejumlah besar batang angkur kompleks. Sambungan pelat dasar kolom adalah 

sambungan antara kolom baja dan dasar beton. Penelitian ini dilakukan untuk memahami 

perilaku koneksi dan mengidentifikasi efek dari parameter terkait. 

Metode penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap input, analisis dan hasil. Pada 

tahap input, struktur link dimodelkan secara tiga dimensi dengan memasukkan material 

properties dari masing-masing komponen link. Kemudian, struktur dibagi menjadi elemen-

elemen kecil dan kontak antar elemen ditentukan. Pada tahap analisis, simulasi metode elemen 

hingga (FEM) 3D dilakukan menggunakan perangkat lunak ANSYS, memuat dan memilih 

metode penyelesaian persamaan yang sesuai. Pada langkah terakhir, hasil analisis seperti 

tegangan dan deformasi ditampilkan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh diameter baut angkur terhadap 

tegangan pada base plate. Semakin besar diameter baut angkur, semakin tinggi tegangan pada 

base plate. Namun, pengaruh diameter baut angkur terhadap tegangan berbeda-beda tergantung 

pada ketebalan base plate yang dianalisis. Selain itu, elastisitas baut angkur hampir sama pada 

setiap diameter baut angkur pada kebanyakan ketebalan pelat. Namun, pada ketebalan pelat 

tertentu, pengaruh diameter baut angkur terhadap regangan dapat berbeda. 

 

Kata kunci : sambungan pelat dasar kolom, momen biaksial, batang angkur, base plate,  

           tegangan deformasi, elastisitas, analisis simulasi ANSYS. 
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ABSTRACT 

 

With the rapid development of technology, steel structures have been widely used in the 

construction of buildings, bridges and many other structures. This research aims to analyze 

column base plate joints under biaxial moment conditions or with a large number of complex 

anchor rods. The column base plate joint is the connection between the steel column and the 

concrete base. This research was conducted to understand connection behavior and identify 

the effects of related parameters. 

The research method was carried out in three stages, namely the input, analysis, and 

results stages. In the input stage, the link structure is modeled in three dimensions by 

incorporating the material properties of each link component. Then, the structure is divided 

into small elements, and the contacts between elements are determined. In the analysis stage, 

a 3D finite element method (FEM) simulation was performed using ANSYS software, loading 

and selecting the appropriate equation-solving method. In the last step, analysis results such 

as stresses and deformations are displayed. 

The results showed that the diameter of the anchor bolts had an effect on the stress on 

the base plate. The larger the diameter of the anchor bolt, the higher the stress on the base 

plate. However, the effect of anchor bolt diameter on stress varies depending on the thickness 

of the base plate being analyzed. In addition, the elasticity of the anchor bolts is nearly the 

same for any anchor bolt diameter for most plate thicknesses. However, at a certain plate 

thickness, the effect of anchor bolt diameter on strain can be different. 

Keywords: column baseplate joint, biaxial moment, armature rod, base plate, deformation 

        voltage, elasticity, ANSYS simulation analysis. 
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